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Abstrak
Dalam sebuah artikel yang logistik, pemeriksaan masa lalu dan eksplorasi yang signifikan sangatlah penting.
Hipotesis hubungan dan dampak antar faktor diperkuat untuk penelitian, ujian yang lalu atau penting. Artikel
ini mensurvei dampak pelaksanaan utusan, khususnya: Stres Kerja dan Beban Kerja. Artikel ini ditulis dengan
tujuan untuk menumbuhkan spekulasi mengenai pengaruh faktor satu sama lain yang sebaiknya dijadikan
bahan pemeriksaan lebih lanjut. Hasil dari eksplorasi eksplorasi ini adalah: 1) Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan; 2) Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan;

Kata Kunci: Stres Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract
In a logistical article, past examination and significant exploration are essential. Hypothesized relationships
and impacts between factors are strengthened for past or important studies, examinations. This article surveys
the impact of envoy implementation, specifically: Job Stress and Workload. This article was written with the
aim of fostering speculation regarding the influence of factors on each other which should be used as material
for further investigation. The results of this exploratory exploration are: 1) Job Stress on Employee
Performance; 2) Workload on Employee Performance;

Keywords: Job Stress, Workload, Employee Performance

PENDAHULUAN

Masalah sumber daya manusia adalah salah satu masalah umum yang dihadapi dunia
usaha. Permasalahan Komponen utama yang harus diperhatikan adalah sumber daya manusia,
karena mereka sangat penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia yang
dimiliki suatu perusahaan itulah yang menjadikannya sukses. Kinerja karyawan yang menjadi
salah satu unsur yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu perusahaan. Efektivitas suatu
perusahaan biasanya berkorelasi terbalik dengan efektivitas tenaga kerjanya. kinerja karyawan
yang positif akan menghasilkan kinerja positif bagi bisnis. Karyawan berada di bawah banyak
tekanan karena masalah persaingan dan meningkatnya standar profesionalisme. Dan menurut
sejumlah penelitian, kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan, tujuannya, dan
kemampuannya untuk melacak kemajuan dalam upaya komersialnya. Seberapa besar kontribusi
seorang karyawan terhadap organisasi dapat ditentukan dengan melihat kinerjanya. Selain itu,
bisnis dapat menentukan faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja pekerja.

Beban kerja dan stres kerja merupakan dua hal yang saling berkaitan dan dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan
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oleh karyawan dalam jangka waktu tertentu. Stres kerja adalah kondisi ketegangan yang
berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Kedua hal tersebut dapat
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Beban kerja yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan karyawan merasa tertekan dan tidak mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik. Hal ini dapat menyebabkan penurunan produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan
kerja karyawan. Sementara itu, stres kerja juga dapat menyebabkan penurunan Kkinerja
karyawan. Stres kerja dapat membuat karyawan menjadi kurang fokus, mudah marah, dan sulit
mengambil keputusan. Hal ini dapat berdampak pada kualitas kerja karyawan.

Banyak variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk beban kerja yang
berakibat pada kinerja. Dampak negatif dari beban kerja yang berlebihan biasanya berdampak
negatif terhadap karyawan, menimbulkan reaksi emosional termasuk sakit kepala, gangguan
pencernaan, dan gangguan selain kelelahan fisik dan mental. Meskipun pekerjaan yang dilakukan
tidak cukup, pergerakan yang ada akan berkurang, yang akan menyebabkan kebosanan.
Karyawan mungkin berada dalam bahaya jika mereka tidak memperhatikan pekerjaannya
karena bosan atau melakukan terlalu sedikit pekerjaan.

Stres kerja, yaitu posisi yang terkait dengan suatu peluang, merupakan salah satu hal yang
dapat mengganggu kinerja karyawan. Karyawan yang mengalami stres di tempat kerja akan
merasa kurang puas dengan pekerjaannya dan kinerjanya menjadi lebih buruk. Akibatnya,
perusahaan tidak mencapai tujuannya. Stres di tempat kerja dapat berdampak baik dan buruk
bagi organisasi. Faktor lain yang berkontribusi terhadap stres kerja termasuk beban kerja yang
keras, waktu henti yang tidak mencukupi, jumlah tugas yang berlebihan, keterbatasan waktu,
ambiguitas peran, konflik nilai-nilai bisnis, frustrasi, dan lingkungan di rumah. Kinerja karyawan
dapat terpengaruh jika faktor ini tidak dapat dikendalikan.

Rumusan masalah
Hal ini didapatkan untuk merumuskan masalah yang akan dibahas untuk membangun
hipotesis untuk penelitian lebih lanjut berdasarkan latar belakang, yaitu:
1) Apakah stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
2) Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
3) Apakah stress kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

Kinerja Karyawan

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam kurun waktu tertentu, dengan memperhatikan kewenangan dan kewajiban masing-
masing pegawai. Tinjauan kinerja karyawan adalah suatu keharusan bagi bisnis apa pun
(Wartono, 2017). Menurut (Rani & Mayasari, 2015) Mendefinisikan kinerja adalah hasil akhir
pekerjaan yang diselesaikan oleh individu di suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu yang
disesuaikan melalui peran atau tanggung jawab individu tersebut dan dikaitkan dengan ukuran
atau standar nilai khusus dari perusahaan tempat individu tersebut bekerja.

Menurut (Harahap & Tirtayasa, 2020) bahwa ditemukan enam indikator kinerja karyawan yaitu:

1. Hasil kerja, adalah yang meliputi derajat produksi baik kuantitas maupun kualitas serta
tingkat pengawasannya.

2. Pengetahuan pekerjaan, yaitu khususnya pada pengetahuan terkait tugas yang akan
berdampak langsung pada volume hasil pekerjaan.

3. Inisiatif, yaitu tingkat inisiatif yang ditunjukkan dalam melaksanakan tugas pekerjaan,
terutama dalam menyelesaikan masalah yang mungkin muncul.

4. Sikap, seperti semangat kerja serta pandangan optimis dalam menjalankan tugas
pekerjaan.

5. Disiplin waktu dan absensi yaitu ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.
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(Susanty et al, 2019) menunjukkan bahwa pengusaha dan pekerja ingin melihat
peningkatan kinerja. Pengusaha menginginkan kinerja tinggi dari anggota staf mereka untuk
meningkatkan output dan pendapatan. Namun, para pekerja lebih mementingkan kemajuan
karier dan pertumbuhan pribadi. Secara umum memang benar bahwa kinerja karyawan yang
tinggi berupaya meningkatkan output. Dengan demikian, seluruh komponen perusahaan
berkontribusi dalam perbaikan sistem kerja. Hal ini memerlukan sistem manajemen kinerja yang
kuat.

(Novi Febrianti, 2022) menyampaikan bahwa kinerja karyawan bisa diukur dengan indikator-
indikator sebagai berikut:
1. Kualitas yaitu terdiri dari kuantitas kegiatan produksi yang dihasilkan.
2. Kuantitas yaitu bertindak seperti prosedur standar untuk melaksanakan tugas yang
ditentukan dalam rencana organisasi.
3. Penyelesaian tugas dengan cepat, yaitu kepatuhan terhadap kerangka waktu yang
diantisipasi atau diperlukan untuk menyelesaikan tugas.

Kinerja karyawan menurut (Turmono, 2020) adalah uraian hasil kerja berupa prestasi
dalam melaksanakan tugas yang diselesaikan oleh pekerja baik secara perseorangan maupun
kelompok sesuai dengan peraturan, wewenang, dan standar moral dan etika.

Menurut (Prasetiyo et al., 2021) indikator-indikator dari kinerja adalah meliputi

1) Kualitas kerja. Kualitas yang harus dihasilkan dalam suatu pekerjaan disebut kualitas
kerja.

2) Kuantitas kerja. Kuantitas kerja adalah kuantitas yang perlu dibereskan dan dicapai di
dalam pekerjaan.

3) Kendala kerja. Ketergantungan karyawan ditentukan oleh kemampuannya mengikuti
arahan, menunjukkan inisiatif, dan bekerja dengan hati-hati dan rajin.

4) Sikap kerja. Cara seseorang mendekati pekerjaannya, perusahaan, dan kolaborasi sesama
karyawan.

Beban Kerja

Beban kerja yaitu bermacam-macam atau jumlah pekerjaan yang perlu diselesaikan pada
jangka waktu tertentu bagi pemegang posisi atau unit hierarki (Sulastri dan Onsardi. 2020).
Kapasitas seorang ahli untuk menuntaskan dan menyesuaikan diri dengan berbagai pekerjaan
mencegah hal ini menjadi beban. Akan tetapi jika perwakilan tersebut tidak membuahkan hasil,
maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi sebuah tanggung jawab (Suci Ramadhani et al., 2022).

Indikator Beban Kerja, bagi petunjuknya, gunakan penanda yang disampaikan oleh (Nadialista
Kurniawan, 2021), yaitu:
a. Fokusyang ingin dicapai
Hal ini berkaitan pada kearifan tunggal perihal fokus pekerjaan yang harus diselesaikan.
Hal ini akan mempengaruhi hasil pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu
tertentu.
b. Norma kerja
Norma kerja dapat dijadikan tolak ukur kesuksesan atau kekecewaan perwakilan dalam
menyempurnakan pekerjaan. Sehingga norma kerja dapat dijadikan alasan untuk
mensurvei pelaksanaan yang representatif.
c. Tugas
Tugas yang dimaksud mencakup dua hal, ialah tugas khusus yang berhubungan pada
tempat kerja individu, misalnya desain area kerja, kondisi area kerja, dll. Sementara itu,
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tugas yang berbeda dikaitkan dengan kesehatan emosional, yaitu: tanggung jawab,
perwakilan perasaan, dll.

Beban Kerja menurut Meshkati pada (Hermingsih dan Purwanti, 2020) mampu diartikan
menjadi pembedaan antara batasan maupun kapasitas pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang
perlu dihadapi.

Indikator Beban Kerja Tarwaka (Siregar, 2018) Beban kerja memuat indikator 3 yakni2:
1) Beban waktu (time load), mengungkapkan berapa banyak waktu yang ada untuk
mengatur berserta melaksanakan tugas pengecekan.
2) Beban usaha mental (mental effort load), yaitu menyiratkan seberapa besar pengerahan
mental di dalam menyelesaikan sebuah tugas.
3) Beban tekanan psikologis (psychologis stres load) yang menunjukkan derajat bahaya
pekerjaan, kekacauan berserta ketidakpuasan

Menurut Oktaviani, 2013, beban kerja adalah melakukan pekerjaan dalam jumlah besar atau
tidak memberikan kesempatan yang cukup untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Petunjuk
tanggung jawab sesuai (Kriswara et al., 2017)

Indikator yang dipakai berikut ini :

1. Pekerjaan yang berlebihan. Pekerjaan yang terlalu banyak membutuhkan kapasitas
terbesar dari seorang individu. Secara umum, pekerjaan selangit merupakan hal tidak
menyenangkan yang bisa menimbulkan kegentingan.

2. Waktu yang mendesak atau kurang. Keterbatasan waktu ataupun rasa putus asa pada
menyelesaikan suatu tugas menjadi hal yang menjengkelkan dan mampu mengakibatkan
tekanan.

3. System pengawasan yang kurang efisien. Pekerja mungkin mengalami kecemasan di
tempat kerja akibat sistem pengawasan yang tidak efektif.

4. Tidak adanya wewenang yang jelas sehubungan dengan kewajiban yang diberikan . Hasil
pemberian kewenangan yang tidak beralasan akan timbul dari struktur pengawasan yang
tidak ideal.

5. Kurang umpan balik prestasi kerja. Prestasi kerja yang tidak memuaskan akan
diakibatkan oleh kurangnya umpan balik.

6. Perubahan-perubahan dalam pekerjaan. Gaya kerja individu akan dipengaruhi oleh
perubahan di tempat kerja.

7. Konflik tengah individu dan kelompok, dan sebagainya. Ketidaksepakatan mempunyai
dampak buruk dalam menghambat kolaborasi dan komunikasi.

8. Perbedaan antara nilai-nilai karyawan dan perusahaan. Karyawan dan kebijakan
perusahaan terkadang mungkin berbeda pendapat.

Beban Kerja sudah diteliti oleh beberapa penelitian sebelumnya yaitu : (Muslim, 2021), (Dhini
Rama Dhania, 2010), (Aditya et al,, 2021), (Hanum Indriati, 2021).

Stress Kerja

Stres kerja yaitu suatu efek samping atau keadaan yang mungkin mampu dirasakan oleh
seorang perwakilan dan dapat mempengaruhi perkumpulan atau organisasi, mempengaruhi
pemenuhan pekerja dan pelaksanaan pekerja (Sari, 2018). Tekanan Kerja Seperti yang
ditunjukkan oleh (Banjarmasin dkk. n.d.). Maknanya, tekanan kerja merupakan suatu bentuk
reaksi individu, baik fisik maupun mental, terhadap perubahan keadaan yang mereka rasakan
saat ini yang meresahkan dan membuat mereka berkompromi. Stres dapat berdampak buruk
terhadap kondisi mental dan alami pekerja.
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Indikator stres kerja menurut (Antonita & Amalia, 2017) adalah:

1. Ketidak jelasan Pekerjaan
Indikator: Banyak pekerjaan

2. Peningkatan Profesi
Indikator: Tidak ada peningkatan karir

3. Hubungan Kerja
Indikator: pemikiran yang tidak sesuai dengan teman, dilecehkan oleh teman, bekerja di
luar waktu yang tersedia

(Witjaksono, 2013) mendefinisikan stres kerja sebagai reaksi perubahan, dimediasi oleh
perbedaan individu atau kemungkinan siklus mental, yang terjadi karena segala aktivitas,
keadaan, atau peristiwa apa pun yang menimbulkan tuntutan mental atau potensi aktual yang
ekstrim pada seseorang.

Indikator-indikator stres kerja menurut (Hidayat et al., 2019), dapat dipisahkan menjadi tiga
sudut pandang, yaitu:
(1) indikator secara psikologis, yang meliputi sifat sensitif, tertutup, banyak berfantasi, dan
kelelahan mental.
(2) indikator pada fisik, termasuk peningkatan tekanan darah, kelelahan secara fisik,
migrain, dan gangguan tidur (hingga istirahat yang berlebihan atau tidak cukup).
(3) indikator pada perilaku, antara lain merokok berlebihan, menunda atau menjauhi
pekerjaan, perilaku merusak, dan perilaku makan yang tidak biasa (dalam jumlah ekstrim
atau terlalu sedikit).

Menurut (Wartono, 2017) menyatakan bahwa “stres adalah permintaan dari luar yang
mempengaruhi seseorang, misalnya protes terhadap iklim atau suatu perbaikan yang tidak
memihak dan beresiko”. Ketegangan, tekanan, atau rangsangan eksternal yang tidak
menyenangkan juga dapat dikategorikan sebagai stres.

Indikator Stres Kerja
Salah satu indikator atau alat untuk mempelajari stres terkait pekerjaan adalah kuesioner yang
dibuat oleh (Siregar, 2018)

1) Kekacauan pekerjaan

2) Perjuangan pekerjaan

3) Aksesibilitas waktu

4) Pekerjaan yang terlalu membebani

5) Pengembangan karir

6) Kewajiban

Stress Kerja sudah diteliti oleh beberapa penelitian sebelumnya yaitu : (Deky Fujiansyah,
2020), (Dewi & Suartina, 2022), (Kristin et al.,, 2022), (Manabung et al., 2018)

Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relavan

No Author (tahun) | Hasil Riset | Persamaan Perbedaan dengan

terdahulu dengan artikel ini | artikel ini

1. | (Muslim, 2021) | Pengaruh Stress Pengaruh Stress Pengaruh Stress
Kerja Dan Beban | Kerja dan Beban Kerja dan Beban
Kerja Terhadap Kerja Terhadap Kerja Terhadap
Turnover Kinerja Karyawan Kinerja Karyawan
Intention dan Turnover
Karyawan Pada Intention
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PT. Sunggong
Logistics Jakarta

2. | (Dhini Rama
Dhania, 2010)

Pengaruh Stress
Kerja, Beban

Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja

Pengaruh Stress
Kerja dan Beban
Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Pengaruh Stress
Kerja dan Beban
Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja dan
Kinerja Karyawan

3. | (Aditya etal,,

Analisis Dampak

Stress Kerja dan

Analisis Stress

komitmen
organisasi dan
kepuasan kerja
terhadap
turnover
intention pegawai

Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

2021) Stress Kerja, Beban Kerja Kerja dan
Beban Kerja dan Terhadap Kinerja Lingkungan Kerja
Lingkungan Kerja | Karyawan Terhadap Kinerja
terhadap Karyawan dan
Turnover Turnover Intention
Intention pada PT
Artaboga
Cemerlang Depo
Kediri

4. | (Hanum Pengaruh stress Pengaruh Stress Pengaruh
Indriati, 2021) | kerja, beban kerja, | Kerja dan Beban Komitmen

Organisasi dan
Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan dan
Turnover Intention
Pegawai

Suartina, 2022)

Kerja, Beban

Kerja dan Beban

5. | (Deky Pengaruh Stress Pengaruh Stress Pengaruh Stress
Fujiansyah, Kerja dan Beban Kerja dan Beban Kerja dan Beban
2020) Kerja Terhadap Kerja Terhadap Kerja Terhadap

Kepuasan Kerja Kinerja Karyawan Kepuasan Kerja
Karyawan PT. Karyawan dan
Thamrin Kinerja Karyawan
Brother’s Lahat

6. | (Dewi & Pengaruh Stres Pengaruh Stress Pengaruh Stress

Kerja dan

2022)

Lingkungan Kerja,
Stress Kerja,
Beban Kerja dan
Kepuasan Kerja
Terhadap
Turnover
Intention
Karyawan

Kerja dan Beban
Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Kerja dan Kerja Terhadap Lingkungan Kerja
Lingkungan Kerja | Kinerja Karyawan | Terhadap Kinerja
Terhadap Karyawan dan
Turnover Turnover Intention
Intention
Karyawan UD.
Cahaya Dewata di
Badung

7. | (Kristin etal,, Pengaruh Pengaruh Stress Pengaruh Stress

Kerja dan Kepuasan
Kerja Terhadap
Kinerja Kryawan
dan Turnover
Intention Karyawan
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8. | (Manabung et Hubungan Antara | Stress Kerja dan Hubungan dan
al,, 2018) Masa Kerja dan Beban Kerja Pengaruh Beban

Beban Kerja Terhadap Kinerja Kerja dan Masa
dengan Stress Karyawan Kerja Terhadap
Kerja Pada Kinerja Karyawan
Tenaga Kerja di dan Tenaga Kerja
PT Pertamina

TBBM Bitung

METODE

Artikel ini didasarkan atas Scholar Google, Google Cendekia, dan Mendeley adalah tiga
sumber online bagi penelitian akademis dan artikel jurnal.

Penggunaan tinjauan pustaka pada penelitian kualitatif wajib mengikuti asumsi
metodologis. Dengan cara ini, tinjauan pustaka wajib diterapkan secara induktif untuk
mengcegah pengaruh terhadap permasalahan peneliti. Sifat eksploratif dari penelitian kualitatif
adalah salah satu penjelasan utama dibalik pemanfaatannya., (Ali & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut pembahasan pada artikel tinjauan literatur review khusus Manajemen SDM ini
didasarkan studi teoritis yang relevan dan penelitian sebelumnya:

1. Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Stres di tempat kerja merupakan keadaan stres yang berdampak pada suasana hati, cara
berpikir, dan kondisi fisik seseorang, menurut Susilo & Wahyudin (2020). Dampak stres kerja
terhadap kinerja karyawan dapat dijelaskan dengan kondisi ini. Kecemasan, ketegangan, perilaku
agresif, kurangnya kolaborasi, dan kesulitan bersantai adalah ciri-ciri umum dari mereka yang
mengalami stres di tempat kerja. Sudut pandang ini selaras dengan gambaran stres kerja yang
disampaikan oleh Hariana (2021) yang menggambarkannya sebagai keadaan tegang yang
menyebabkan ketidakseimbangan pada tubuh dan pikiran serta berdampak pada emosi, fungsi
kognitif, dan kesehatan karyawan secara umum.

Menurut Robbins dan Judge (2017) Stres di tempat kerja dan kinerja merupakan dua faktor
yang mempengaruhi dan dipengaruhi satu sama lain, klaim Robbins dan Judge (2017). Kinerja
dipengaruhi secara positif oleh tingkat stres yang rendah hingga sedang, khususnya kinerja
optimal. Secara umum, ketika stres pekerja berkurang, mereka bekerja lebih keras dan lebih
cepat. Namun kinerja karyawan akan menurun jika mereka mengalami stres yang berat karena
tuntutan pekerjaan yang tidak terpenuhi. Jika stres tidak diatasi, intensitasnya dapat meningkat
hingga mencapai titik maksimum. Tingkat stres yang sedang pada akhirnya akan meningkat
menjadi tingkat stres yang tinggi, yang akan mengganggu kinerja.

Sedangkan ketegangan atau tekanan yang kita alami di tempat kerja ketika tanggung jawab
melebihi kemampuan yang ada disebut sebagai stres di tempat kerja (Yulianti dkk., 2022).
(Buulolo et al., 2021) mencantumkan hal-hal berikut sebagai indikator stres kerja:

1. Beban kerja

2. Wewenang dan tanggung jawab

3. Kesejahteraan fisik

4. Kegelisahan

5. Tekanan di tempat kerja.

Menurut Farisi & Utari (2022), stres adalah keadaan dinamis yang muncul ketika seseorang
menghadapi keadaan yang signifikan dan tidak terduga serta menemukan peluang, kendala, atau
tuntutan yang sejalan dengan hasil yang diantisipasi. Marcella Devina Santoso (2022)
mengartikan stres kerja sebagai ketegangan yang dialami karyawan saat bekerja. Setiap aspek
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pekerjaan mempunyai tekanan, dan orang-orang menghadapi stres hampir setiap hari. Stres di
tempat kerja mungkin dipengaruhi oleh pekerjaan itu sendiri dan juga budaya tempat kerja.
Stres di tempat kerja adalah salah satu dari lima indikator berikut:

1. Perselisihan antara dua atau lebih anggota suatu organisasi atau kelompok dinilai berdasarkan
pendapat responden mengenai konflik antara pemimpin dan karyawan.

2. Dalam suatu organisasi, komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari satu orang ke
orang lain. Komunikasi yang buruk antar rekan kerja dapat memicu konflik.

3. Waktu Kerja: Berdasarkan perkiraan responden mengenai waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu tugas, yaitu lamanya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikannya.

4. Sikap Kepemimpinan: Komponen ini diperiksa berdasarkan persepsi responden terhadap
gaya penugasan pemimpin yang tidak adil.

5. Beban kerja, yaitu sesuatu yang sering dilihat dari tujuan organisasi dan dianggap berada di
luar jangkauan kompetensi pegawai.

Menurut Pandi Afandi (2018), indikator stres terdiri dari:

1. Persyaratan tugas.

Ini adalah hal-hal seperti lingkungan kerja, gaya kerja, posisi, atau lokasi fisik yang berhubungan
dengan tanggung jawab karyawan.

2. Persyaratan peran.

berkaitan dengan tekanan yang diterapkan organisasi kepada seseorang dalam peran tersebut,
memberikan kegunaan dan tujuan spesifik bagi mereka.

2. Tuntutan antarpribadi.

Tekanan ini datang dari karyawan lain.

4. Kepemimpinan dalam organisasi.

menetapkan kerangka manajemen internal Anda sendiri. Lingkungan ketegangan, ketakutan, dan
kecemasan dipupuk oleh karyawan tertentu.

Menciptakan model manajemen sendiri didalam organisasi. Sebagian karyawan memberikan
suasana ketegangan, ketakutan, dan kecemasan.

Gumilar (2022) mengidentifikasi tiga faktor utama yang berkontribusi terhadap stres kerja,
yaitu:

A.Jumlah tugas

B. Terdapat ketidaksesuaian dalam waktu, ketersediaan sumber daya, dan persyaratan peran
yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban ini.

C. Konflik peran, yaitu kesalahpahaman tentang tugas yang harus diselesaikan antara bawahan
dan atasan.

Luthan (seperti dikutip dalam Asih et al., 2018:26) menyebutkan faktor-faktor penyebab stres
(pendahulu stres):

1. Penyebab stres di luar perusahaan, seperti perubahan norma sosial dan teknologi, tanggung
jawab keluarga, relokasi kerja, kondisi ekonomi yang buruk, kesenjangan ras dan kelas,
kesenjangan persepsi, dan peluang yang tidak setara untuk mendapatkan pengakuan atau
kemajuan karyawan

2. Stresor yang terkait dengan organisasi, seperti kondisi kerja, kebijakan dan strategi
administratif, struktur organisasi, tanggung jawab bebas wewenang,

ketidakmampuan mengajukan keluhan, dan imbalan yang tidak memadai.

3. Stressor kelompok, seperti kurangnya dukungan sosial terhadap individu dan kurangnya
kekompakan kelompok akibat larangan atasan atau batasan kemampuan karyawan untuk
bekerja sama karena desain pekerjaan.

4. Penyebab stres pribadi, mencakup ciri-ciri seperti kepribadian, ketidakberdayaan yang
dipelajari, kontrol pribadi yang dirasakan, ketahanan psikologis, dan tingkat konflik intra-
individu

Sesuai temuan Davis dan Newstorm (2004),
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A beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan stres, terutama jika tugas yang diberikan
tidak sejalan dengan kemampuan dan kemampuan fisik karyawan

B. Tekanan konstan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu; penyelia sering menugaskan
pekerjaan berdasarkan tenggat waktu. Oleh karena itu, karyawan berada di bawah tekanan untuk
menyelesaikan tugas dalam tenggat waktu yang ditentukan oleh atasan mereka.

C. Pengawasan yang tidak memadai, dimana seorang pegawai bertanggung jawab kepada
atasannya dalam menjalankan tugas sehari-hari di bawah pengawasan. Seorang atasan yang
cerdik (kompeten) dan mahir dalam tugas yang diberikan kepadanya akan mampu memberikan
bimbingan dan petunjuk secara tepat dan akurat.

D. Frustrasi, yang diakibatkan oleh kurangnya dorongan atau motivasi yang menghalangi
seseorang mencapai tujuannya dan mengganggu kinerjanya

e. Jenis modifikasi, terutama jika patut diperhatikan dan tidak lazim. Misalnya, modifikasi
kebijakan, aturan, atau prosedur organisasi.

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pengaruh beban kerja terhadap kinerja pekerja. Beban kerja menurut (Polakitang et al.,2019)
adalah proses menghitung lamanya bekerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Menurut (Issn et al.,, 2022) mendefinisikan beban kerja
sebagai pekerjaan yang terlalu menantang bagi karyawan atau pekerjaan yang harus diselesaikan
dalam waktu yang terlalu lama. Lamanya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu
tugas atau memberikan suatu jasa biasanya digunakan untuk mengukur efisiensi waktu kerja di
tempat kerja.

Maulidina Safira (2022) menyatakan bahwa indikator beban kerja terdiri dari banyak kriteria
yang mengukur jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang karyawan. Faktor-faktor
tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Lingkungan kerja
Hal ini menunjukkan kedalaman pemahaman pekerja terhadap tugasnya dan bakatnya
dalam menggunakan alat atau mesin yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
2. Memanfaatkan jam kerja
Beban kerja karyawan dapat dikurangi dengan memanfaatkan waktu sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. Namun, SOP mungkin tidak
selalu diikuti oleh dunia usaha, sehingga memaksa staf untuk menggunakan waktu
mereka dengan lebih hati-hati.
3. Tujuan yang harus dipenuhi
Banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan secara tidak langsung akan
dipengaruhi oleh tujuan yang mereka tetapkan untuk dirinya sendiri.

(Parashakti, 2020) mengartikan beban kerja sebagai ketidaksesuaian antara kapabilitas
atau kesanggupan seorang pegawai dengan tuntutan pekerjaannya. Karena pekerjaan
manusia melibatkan komponen mental dan fisik, beban yang ditanggung tiap individu
berbeda-beda. Menurut (Norawati et al., 2021) beban kerja adalah sesuatu yang dianggap
berat, perlu dipikul, dan menantang untuk diselesaikan oleh tanggungan. Definisi tersebut
membawa pada kesimpulan bahwa beban kerja yang merupakan hasil perkalian antara
volume pekerjaan dan norma waktu adalah banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan
oleh suatu jabatan atau satuan organisasi.

Indikator beban kerja seperti yang dijelaskan oleh Subagya (2016):
1. Selalu berusaha untuk meningkatkan pekerjaan Anda.
2. Menaikkan kaliber keluaran dari pekerjaan.
3. Persepsi terhadap rekan kerja.
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Pemahaman dasar tentang karya tersebut.

Moralitas di lapangan kerja

Perilaku di lapangan kerja.

Selesaikan tugas yang sulit

Keadaan fisik tempat kerja dan perspektif manajemen waktu karyawan.

© N s

Menurut (Diana &amp; Si, 2019), faktor yang mempengaruhi beban kerja terbagi dalam dua

kategori:

a. Faktor luar, yakni beban-beban yang berasal dari sumber selain tubuh pekerja, seperti:

1) Tugas fisik mencakup hal-hal seperti tempat kerja, ruang kerja, perancangan ruang,
peralatan, dan sikap dalam bekerja. Tugas mental mencakup hal-hal seperti kewajiban
pekerjaan, kompleksitas pekerjaan, kesulitan pekerjaan, maupun pelatihan atau
pendidikan yang diterima.

2) Organisasi kerja meliputi beberapa unsur antara lain jam kerja, waktu istirahat, jadwal
kerja shift, shift malam, skala gaji, struktur organisasi, serta pendelegasian wewenangdan
tanggung jawab.

3) Lingkungan fisik, kimia, biologi, dan psikologis semuanya termasuk dalam lingkungan
kerja. Kami menyebut ketiga elemen ini sebagai pemicu stres internal.

b. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari reaksi tubuh terhadap tuntutan dunia
luar.

Menurut Koesomowidjojo dalam Sinurat dkk, (2019), terdapat dua faktor yang mempengaruhi
beban kerja yaitu faktor eskternal dan faktor internal.

1. Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dan
reaksi beban kerja eksternal seperti berupa jenis kelamin, usia, postur tubuh,
status kesehatan, dan motivasi, kepuasan, atau persepsi (faktor psikis).

2. Faktor Eksternal dalam dunia kerja juga mempengaruhi beban kerja karyawan.
Faktor eksternal yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari luar tubuh
perusahaan seperti : lingkungan kerja, tugas-tugas fisik dan organisasi kerja

Conceptual Framework

Stress Kerja (X1)

e Beban kerja

e Kekuasaan dan
Akuntaabilitas

e Kesehatan atau
keadaan fisik

e Ketidaknyaman

an
Menurut (Buulolo —
etal., 2021) Kinerja Karyawan (Y)
| e Kualitas
\ e  Kuantitas
e Penyelesaian tugas 111
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Beban Kerja (X2)

e Lingkungan
kerja

e Pemanfaatan
jam kerja

e Target yang
harus harus
dipenuhi

Menurut
(Maulidina Safira,
2022)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hipotesis artikel ini untuk penelitian selanjutnya dapat dirumuskan sebagai berikut:
bersadarkan teori yang ada:
1. Stress Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
2. Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Saran

Artikel ini menyampaikan, bersumber pada temuan diatas, selain stress kerja dan beban
kerja, di semua tingkatan lembaga, banyaknya faktor lain yang menguasai Kinerja Karyawan.
Selain faktor yang dibahas pada artikel ini, riset tambahan diperlukan bagi faktor tambahan
mana yang mampu menguasai Kinerja Karyawan.
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